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Abstract

The aims of this study are twofold: 1) To describe the discipline aspect of punctuality in learning mathematics in
high school students, 2) to describe the aspects of discipline in time in learning mathematics to high school
students. This research is qualitative research. The object of this research focuses on student discipline in bold
mathematics learning. The subjects in this study were teachers and students of SMA Negeri 8 Surakarta who were
applying bold learning. The data collection techniques of this research are interviews, observation, and
documentation. The data validity in this research is triangulation of sources and methods. Inductive data analysis
techniques through the process of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the
study show that 1) Discipline from the aspect of obeying the rules a) Students obeying the rules during learning,
b) Students obeying the dress code in uniform or dressing freely for learning, c) Students in the rules have less
activity in responding and asking questions, and d) Students who violate the rules will receive a warning and
advice. 2) Discipline from the aspect of being on time a) Students have entered mathematics lessons on time, b)
Students have participated in mathematics lessons, ¢) Students have done assignments, d) Students have submitted
assignments on time, and e) Students have attended mathematics lessons safely happy to finish.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini ada dua: 1) Menguraikan kedisplinan aspek taat aturan dalam pembelajaran daring
matematika pada siswa SMA, 2) Menguraikan kedisiplinan aspek tepat waktu dalam pembelajaran daring
matematika pada siswa SMA. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Objek penelitian ini berfokus pada
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran daring matematika. Subjek pada penelitian ini adalah guru dan siswa
SMA Negeri 8 Surakarta yang sedang menerapkan pembelajaran daring. Teknik pengumpulan data penelitian
ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber dan metode. Teknik analisis data dengan induktif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kedisiplinan dari aspek taat aturan a) Siswa sudah
mentaati aturan selama pembelajaran, b) Siswa sudah mentaati aturan berpakaian dengan memakai seragam atau
berpakaian bebas selama pembelajaran, ¢) Siswa dalam aturan perilaku memiliki keaktifan yang kurang dalam
memberi respon dan bertanya, dan d) Siswa yang melanggar aturan mendapat teguran dan nasihat. 2)
Kedisiplinan dari aspek tepat waktu a) Siswa sudah masuk pembelajaran daring matematika tepat waktu, b)
Siswa sudah mengikuti pembelajaran daring matematika, c¢) Siswa sudah mengerjakan tugas, d) Siswa sudah
mengumpulkan tugas tepat waktu, dan e) Siswa sudah mengikuti pembelajaran matematika selama daring sampai
selesai.
Kata kunci: daring, kedisiplinan, matematika, pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci keberhasilan dalam perkembangan dan kemajuan bangsa. Dengan
adanya pendidikan, manusia dapat memperoleh pengetahuan untuk mampu melakukan olah cipta, rasa,
karsa, dan raga sehingga manusia mampu bertahan dengan arus masa yang terus maju dan berkembang
(Darmadi, 2019). Menurut Undang — Undang Nomor 20 Tahun (2003) tentang Sistem Pendidikan

Nasional Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan dapat membentuk seseorang dari aspek kognitif maupun afektif khususnya karakter
(Cahyani et al., 2021). Karakter seseorang dapat dibentuk melalui pendidikan salah satunya adalah
kedisiplinan.

Tidak adanya kedisiplinan pada siswa, pendidikan bangsa akan menurun. Kedisiplinan
merupakan modal dasar dalam pembelajaran sehingga dapat menciptakan suasana yang menyenangkan
di lingkungan sekolah (Safitri et al., 2017). Oleh karena itu, dengan adanya kedisiplinan sebagai dasar
semua aktifitas pembelajaran siswa dapat fokus dalam belajar sehingga dapat meningkatkan pendidikan
bangsa.

Kedisiplinan adalah perilaku taat pada aturan dan norma yang berlaku. Kedisiplinan merupakan
kesadaran diri untuk mengikuti dan mentaati peraturan, nilai, dan hukuman yang berlaku (Yasmin et
al., 2016). Kedisiplinan harus dikembangkan untuk menumbuhkan kesadaran dan keinginan dalam
belajar dengan begitu dapat tercapainya tujuan belajar dan tidak ada kemalasan dalam belajar.
Kedisiplinan merupakan fokus utama yang harus dikembangkan karena siswa yang disiplin akan
terbiasa hidup teratur (Syafriza, 2021). Kedisiplinan berperan penting dalam mencapai tujuan dan untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik (Gorbunovs et al., 2016). Kedisiplinan belajar merupakan suatu
ketaatan atau kepatuhan pada peraturan yang telah ditentukan selama proses belajar mengajar (Salam
& Anggraini, 2018). Kedisiplinan belajar memiliki peran yang sangat penting terhadap pembelajaran
siswa terutama pembelajaran pada masa daring karena memiliki dampak pada sikap dan perilaku siswa
(Lestari et al., 2021).

Pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang dilakukan secara online dengan
menghubungkan koneksi internet menggunakan suatu aplikasi pembelajaran pada media elektronik.
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa seperti
pembelajaran di kelas namun melalui aplikasi yang sudah ada yang dilakukan secara virtual (Yunitasari
& Hanifah, 2020). Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan dari jarak jauh yang
menggunakan media berupa internet dan alat penunjang lainnya seperti komputer atau telepon (Putria
et al., 2020). Pembelajaran menggunakan teknologi yang berkembang pesat dapat mempelancar proses
pembelajaran (Putriani & Hudaidah, 2021). Pembelajaran daring merupakan inovasi pendidikan yang
menggunakan unsur teknologi informasi dalam pembelajarannya (Fitriyani et al., 2020). Dengan
perkembangan yang semakin maju pembelajaran daring dapat digunakan sebagai alternatif untuk
melakukan pembelajaran pada berbagai bidang pelajaran misal pelajaran matematika.

Matematika adalah ilmu yang digunakan sebagai dasar bagi semua ilmu pengetahuan untuk
mengembangkan teknologi yang lebih maju agar negara lebih berkembang karena sifatnya yang tetap,
abstrak dan pasti. Matematika merupakan ilmu universal yang menjadi dasar bagi perkembangan

teknologi yang modern dan memiliki peran pada sejumlah bidang keilmuan seperti fisika, kimia, teknik,
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dan statistika (Darma et al., 2020; Siagian, 2016). Peran matematika dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat digunakan sebagai alat bantu, pembentukan pola pikir, dan
pembentukan sikap (Ramadhona, 2016). Matematika salah satu cabang ilmu pengetahuan yang harus
dipelajari di sekolah (Puspaningtyas, 2019). Matematika salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah
diajarkan oleh pendidik kepada siswa karena memiliki peranan rasional, cermat, kritis, efektif, dan
efisien (Basa & Hudaidah, 2021). Matematika termasuk pelajaran yang dianggap sulit karena
karakteristik yang dimiliki matematika bersifat abstrak, sistematis, logis, memiliki berbagai rumus dan
lambang yang dapat membuat seseorang bingung (Auliya, 2016). Pendidikan matematika yang
digunakan sebagai bekal hendaknya memiliki dua tujuan yaitu tujuan yang bersifat formal berupa
penataan nalar serta pembentukan pribadi siswa dan tujuan yang bersifat material berupa penerapan
siswa (Bainamus et al., 2017). Oleh karena itu, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
harus dipelajari di semua jenjang pendidikan untuk membekali siswa untuk berpikir secara Kritis,
kreatif, logis, sistematis, dan analitis.

Pembelajaran daring matematika bukan hanya pendidik menjelaskan materi saja tetapi siswa
harus ikut aktif dalam proses pembelajaran daring matematika tersebut. Pembelajaran daring yang
berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilator yang membuat suasana pembelajaran lebih
menyenangkan (Arifin & Herman, 2018). Dengan adanya daya keaktifan dari siswa, maka siswa akan
memiliki ketertarikan dan semangat dalam proses pembelajaran (Naziah et al., 2020). Artinya,
pembelajaran meskipun tidak dilakukan dengan tatap muka tetapi proses belajar mengajar tetap
melibatkan partisipasi siswa untuk menanggapi,menyimak, dan menjawab pertanyaan guru sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang efektif (Amany & Khotimah, 2021). Namun, selama masa
pembelajaran daring dilakukan banyak permasalahan. Permasalahan — permasalahan pada masa daring
yang dialami siswa yaitu siswa malas belajar, terlambat dalam mengumpulkan tugas, kurang aktif saat
proses pembelajaran berlangsung, kesulitan memahami materi, terdapat kendala dalam jaringan
internet, dan sebagainya (Nisa et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Fina Hanifa Hidayati &
Firsta Adilaturrahmah (2021) tentang kedisiplinan siswa pada pembelajaran daring matematika selama
pandemic covid — 19 bertujuan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa SMP dalam melakasanakan
pembelajaran daring matematika yang berlangsung pada masa pandemic covid — 19 selama daring
maupun luring. Menunjukkan hasil 1) kedisiplinan siswa menambah jam pelajaran diluar sekolah, 2)
melakasanakan belajar tidak hanya jika ada ujian, dan 3) mempersiapkan alat tulis sendiri.

Dari hal tersebut, maka dapat dilihat bahwa kedisiplinan sangat penting diterapkan terutama
selama pembelajaran daring. Namun jika ditinjau dari kedisiplinan selama pembelajaran daring
matematika masih sedikit yang mengkaji dan indikator yang digunakan untuk mengkaji berbeda. Hal
ini dipandang penting dari deskripsi sebelumnya, karena masih tedapat kekosongan penelitian baik
secara teori maupun empiris yang terkait dengan kedisiplinan pembelajaran daring matematika yang

menggunakan aspek taat aturan dan tepat waktu selama pembelajaran daring matematika.



2572 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 06, No. 03, August 2022, hal. 2569-2583

Berdasarkan uraian diatas maka masalah penelitian ini ada dua. 1) Bagaimana kedisiplinan
aspek taat aturan dalam pembelajaran daring matematika pada siswa SMA Negeri 8 Surakarta? 2)
Bagaimana kedisiplinan aspek tepat waktu dalam pembelajaran daring matematika pada siswa SMA
Negeri 8 Surakarta?. Sedangkan tujuan penelitian ini ada dua: 1) Mendiskripsikan kedisplinan aspek
taat aturan dalam pembelajaran daring matematika pada siswa SMA Negeri 8 Surakarta, 2)
Mendiskripsikan kedisiplinan aspek tepat waktu dalam pembelajaran daring matematika pada siswa
SMA Negeri 8 Surakarta.

METODE

Jenis penelitian merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui dan mendiskripsikan secara rinci mengenai kedisiplinan aspek taat aturan
dalam pembelajaran daring matematika pada siswa dan kedisiplinan aspek tepat waktu dalam
pembelajaran daring matematika pada siswa. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMA Negeri 8
Surakarta pada tahun ajaran 2021/2022 penelitian ini dilaksanakan disekolah tersebut karena
kedisiplinan dalam pembelajaran daring di SMA Negeri 8 Surakarta sangat ditekankan.

Objek penelitian ini berfokus pada kedisiplinan siswa dalam pembelajaran daring matematika.
Menurut Risma (Afriansyah et al., 2021) jenis — jenis kedisiplinan siswa yaitu disiplin waktu, disiplin
menegakkan aturan, dan disiplin sikap. Menurut Alma (Salam & Anggraini, 2018) bentuk kedisiplinan
belajar di sekolah yaitu disiplin waktu, disiplin belajar, disiplin taat aturan sekolah, dan disiplin
berpakaian. Menurut Daryanto (Hidayati & Adilaturrahmah, 2021) kedisiplinan belajar siswa yaitu
ketaatan terhadap tata tertib sekolah, ketaatan terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah, ketaatan
dalam melaksanakan tugas pelajaran, dan kedisiplinan belajar di rumah. Menurut Risma (Afriansyah et
al., 2021) disiplin menegakkan aturan meliputi tata tertib sekolah yang harus dipatuhi peserta didik
seperti berpakaian sesuai yang ditentukan sekolah, membuat surat izin jika tidak masuk sekolah.
Menurut A.S. Moenir (Hudaya, 2018) disiplin waktu meliputi : 1) Tepat waktu dalam belajar, meliputi
datang, mulai, pulang dan selesai, 2) Belajar di sekolah tepat waktu, meliputi mulai dan selesai, 3)
Belajar di rumah, 4) Tidak keluar atau membolos saat pelajaran, dan 5) Menyelesaikan tugas sesuai
waktu yang ditetapkan. Berdasarkan pendapat ahli pada penelitian, aspek yang digunakan pada
penelitian ini adalah taat aturan dan tepat waktu.

Subjek pada penelitian ini adalah guru dan siswa SMA Negeri 8 Surakarta yang sedang
menerapkan pembelajaran daring. Penelitian ini mengambil dua siswa kelas X1 MIPA 5 dengan karakter
yang berbeda. Teknik pemilihan subjek ini adalah maximal variation sampling. Penelitian ini dilakukan
secara online menggunakan media whatsapp. Teknik pengumpulan data penelitian ini wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara untuk memperoleh informasi mengenai kedisiplinan siswa
selama pembelajaran daring. Observasi untuk mengamati proses pembelajaran daring matematika.

Dokumentasi berupa RPP, gambar proses pemebelajaran daring, tugas.



ggt;i;iplinan dalam Pembelajaran Matematika Daring pada Siswa SMA Negeri 8 Surakarta, Liya Eka Prasetyo, Sutama

Keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber
yaitu keabsahan data diperoleh dari satu data diambil dari dua sumber atau lebih (yang bertentangan)
dan diperoleh data yang sama. Triangulasi metode yaitu keabsahan data diperoleh dari satu data diambil
dari dua metode atau lebih (yang bertentangan) dan diperoleh data yang sama. Teknik analisis data
dengan induktif melalui proses 1) reduksi data, mengumpulkan data dari narasumber yang berkaiatan
kedisiplinan siswa dan menganalisis nya, 2) penyajian data, peneliti menyajiakan dalam bentuk teks
naratif, teks berbentuk catatan wawancara dengan narasumber, dan berupa gambar, 3) menarik

kesimpulan, menggunakan hasil dari penyajian data untuk menarik kesimpulan.

HASIL DAN DISKUSI
Kedisiplinan Aspek Taat Aturan

Berdasarkan hasil wawancara aspek taat aturan pada indikator pertama selama pembelajaran
daring matematika beberapa aturan ditetapkan yaitu siswa tidak diperbolehkan makan dan bermain
game selama proses pembelajaran daring matematika berlangsung. Jadi, siswa sudah mematuhi aturan
tidak makan dan bermain game selama pembelajaran daring matematika. Hal ini didukung oleh hasil
wawancara berikut.

P. Selama pembelajaran daring matematika apakah anda pernah mengikuti pembelajaran daring
matematika sambil makan atau bermain game?

S1: Tidak pernah, karena menurut saya itu akan mengganggu proses belajar.

S2: Tidak pernah

Aturan kelas merupakan salah satu aturan yang dibuat guru untuk menegakkan kedisiplinan
siswa. Adanya aturan kelas siswa dapat mengetahui hal — hal yang dapat dilakukan dan tidak dapat
dilakukan. Aturan dibedakan menjadi dua yaitu aturan tertulis dan tidak tertulis. peraturan tertulis dan
tidak tertulis dibuat oleh guru agar pembelajaran terorganisasi, efisien, dan tidak menimbulkan masalah
antara individu (Ozdal & Caganaga, 2017). Menerapkan aturan dan kebiasaan pada awal tahun ajaran
merupakan strategi yang dirancang oleh guru agar siswa mematuhi aturan (Gold & Holodynski, 2017).
Aturan sekolah dan aturan kelas sangat penting untuk mendisiplinkan seluruh komunitas sekolah yang
berisi tuntutan untuk berperilaku sehari - hari (Wuryandani et al., 2014). Menurut Carvin & Mendler
(Wuryandani et al., 2014) bahwa terjadinya perilaku tidak disiplin salah satu faktornya adalah
pembatasan yang tidak jelas. Beberapa aturan kelas ditetapkan selama pembelajaran daring
matematika, seperti tidak diperbolehkan makan dan bermain game selama pembelajaran daring
matematika berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara pada indikator kedua, selama proses pembelajaran daring
matematika dilakukan. Tidak ada aturan khusus untuk memakai seragam selama pembelajaran daring
matematika, siswa dibebaskan berpakaian. Siswa diperbolehkan dalam menggunakan pakaian biasa
atau seragam. Jadi, siswa sudah mematuhi aturan berpakaian selama pembelajaran daring matematika

berlangsung. Hal ini didukung oleh hasil wawancara berikut.
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P: Apakah anda pernah tidak memakai pakaian yang sesuai aturan atau seragam yang ditetapkan selama
pembelajaran daring matematika?

Bila pernah, apa yang menyebabkan tidak memakai pakaian atau seragam yang ditetapkan?
S1: Tidak pernah, karena selama pembelajaran daring tidak ada aturan khusus untuk berpakaian.
S2: Tidak Pernah

Selama pembelajaran daring matematika, media yang digunakan whatsapp. Dengan
menggunakan media whatsapp guru tidak bisa melihat pakaian yang dikenakan siswa. Selama
pembelajaran daring dalam aturan berpakaian siswa diperbolehkan memakai seragam atau bebas.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada indikator ketiga, selama pembelajaran daring
dilakukan beberapa siswa memeberi respon pada guru dan memiliki keaktifan dalam bertanya materi
yang belum dipahami kepada guru. Dalam satu kelas kurang lebih 5 siswa yang aktif dalam bertanya.
Beberapa siswa akan bertanya pada guru materi yang belum dipahami melalui media whatsapp secara
pribadi dan siswa aktif berdiskusi kepada teman. Jadi, selama pembelajaran daring matematika siswa
memiliki keaktifan yang kurang dalam memberi respon dan bertanya. Hal ini didukung oleh hasil

wawancara berikut.

P: Apakah anda aktif dalam mengikuti diskusi selama pembelajaran daring matematika?
Jika tidak, mengapa?
S1: Saya sesekali aktif bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum saya mengerti.

S2: lya, saya aktif bertanya pada guru dan berdiskusi dengan teman.

Keaktifan dalam bertanya dan merespon merupakan bentuk perilaku dalam kedisiplinan
mengikuti pembelajaran. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang meteri yang
belum dipahami. Siswa bertanya pada guru tentang materi yang belum dipahami dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi, dengan meningkatnya pemahaman siswa kedisiplinan belajar juga
meningkat. Keaktifan ditandai dengan keterlibatan secara optimal (Ramlah et al., 2014). Keaktifan
siswa dalam bertanya kepada guru dapat meningkatkan pemahaman dalam belajar siswa selain itu juga
dapat menambahkan poin penilaian dalam hal sikap dan keterampilan (Hidayati & Adilaturrahmah,
2021).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada indikator keempat, selama pembelajaran
daring matematika siswa yang melanggar diberi teguran dan hal lainya selain hukuman fisik. Siswa
yang telat dalam melakukan presensi sesuai waktu yang ditentukan guru akan menolak presensi tersebut
karena masih ada presensi berikutnya yang mana presensi dilakukan dua kali. Bagi siswa hukuman
tidak harus fisik, beberapa hukuman seperti guru memberi nilai nol atau nilai tidak optimal juga
merupakan hukuman. Jadi, siswa yang melanggar aturan tidak akan dihukum secara fisik. Hal ini

didukung oleh hasil wawancara berikut.
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P. Apakah ada hukuman bila melanggar aturan yang ditetapkan selama pembelajaran daring
matematika?
S1: Ketika kita tidak mengerjakan tugas matematika biasanya guru memberi nilai 0, dan menurut saya
itu suatu hukuman yang sesuai.
S2: Ada, Pelajar yang tidak mengikuti pembelajaran dengan baik akan mendapatkan nilai yang tidak
optimal.
Sekolah SMA Negeri 8 Surakarta merupakan salah satu sekolah yang menerapkan program
SRA. Sekolah Ramah Anak (SAR) merupakan program yang ada di sekolah. Adanya program tersebut
tidak diperbolehkan kekerasan, oleh karena itu sekolah tidak memberikan hukuman secara fisik.
Program tersebut merupakan penerapan disiplin secara positif yang dapat membatu siswa untuk berfikir
dan bertindak benar jika siswa melanggar aturan atau lalai dalam kewajibannya. Misalnya jika siswa
melanggar aturan, guru akan memberi teguran, nasihat, pengurangan poin atau nilai.
Kedisiplinan Aspek Tepat Waktu
Berdasarkan hasil wawancara kedisiplinan aspek tepat waktu pada indikator pertama, selama
pembelajaran daring siswa dianggap masuk apabila melakukan presensi. Guru akan membuat tempat
untuk presensi berupa link atau secara manual di grup whatsapp, presensi dilakukan dua kali. Jadwal
presensi pertama dilakukan dari jam 07.00-08.30 WIB dan presensi kedua dari jam 14.00-16.00 WIB.

Jadi, siswa sudah masuk tepat waktu. Hal ini didukung oleh hasil wawancara berikut.

P: Selama pembelajaran daring matematika apakah anda selalu presensi tepat waktu?

S1: Selama pembelajaran daring matematika saya selalu presensi tepat waktu,karena kalau telat bisa
dianggap alpa meskipun mengerjakan tugas.

S2: lya, karena selama pembelajaran daring presensi diberi batas waktu dan presensi juga akan
mempengaruhi nilai.

Sekolah menyusun jadwal untuk mendukung kegiatan pembelajaran akan tetapi jadwal yang
dibuat oleh sekolah tidak tetap yang mengakibatkan jam mengikuti siswa tidak teratur. Penyusunan
jadwal pelajaran adalah kegiatan yang sangat penting dan harus dilakukan oleh sekolah agar dapat
mendukung berlangsungnya kegiatan pembelajaran (Widyaningrum et al., 2020). Dengan adanya
jadwal siswa dapat mengetahui dan mengikuti pembelajaran selama pembelajaran daring matematika
tepat waktu.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi pada indikator kedua, siswa mengikuti
pembelajaran matematika secara daring dengan berbagai media. Pembelajaran daring matematika yang
dilakukan dengan menggunakan media whatsapp, googleformulir, powerpoint, video pembelajaran.
Media yang digunakan berbeda — beda, sesuai dengan kebutuhan. Jadi, siswa sudah mengikuti
pembelajaran daring matematika dengan baik. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dan dokumentasi
sebagai berikut.

P: Apakah anda pernah tidak mengikuti pembelajaran daring matematika karena alasan lain selain sakit?
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Bila pernah, apa saja faktor yang menyebabkan anda tidak mengikuti pembelajaran daring
matematika?

S1: Saya selalu mengikuti pembelajaran daring matematika, karena pembelajaran daring memberikan
keringanan dalam hal waktu, tempat, dan kondisi tubuh.

S2: Tidak pernah.

Gambar 1Guru Mehéirim Powerpoint

Guru memberikan modul, powerpoint, dan video untuk siswa mempelajari. Siswa harus
mempelajari materi yang diberikan guru lewat media whatsapp dengan baik dengan begitu siswa dapat
memahami dan mengerjakan soal dengan baik. Penggunaan media merupakan salah satu upaya guru
dalam meningkatkan kedisiplinan selama pembelajaran daring matematika. Selama pembelajaran
daring matematika menggunakan media whatsapp semua siswa dapat mengikuti pembelajaran daring
matematika dan dapat menyimpan file pembelajaran yang diberikan guru untuk dipelajari secara
berulang. Penggunaan media powerpoint juga dapat meningkatkan kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran. Penggunaan media powerpoint interaktif berdampak positif pada siswa yang kurang
disiplin dalam pemebelajaran karena melalui media powerpoint interaktif yang dibuat menarik dapat
meningkatkan semangat siswa dalam disiplin belajar (Pambudi et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi pada indikator ketiga, selama jadwal
pembelajaran daring matematika siswa akan diberikan tugas yang harus dikumpulkan. Siswa
mengerjakan tugas yang diberikan tanpa menunda karena tidak ingin tugas menumpuk dan semakin
cepat tugas dikerjakan semakin baik. Jadi, siswa sudah mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik.

Hal ini didukung oleh hasil wawancara dan dokumentasi sebagai berikut.

P: Apakah anda pernah menunda mengerjakan tugas matematika? Jika pernah, apa faktor yang
membuat anda menunda mengerjakan tugas tersebut? Jika tidak pernah, apa faktor yang membuat

anda segera mengerjakan tugas tersebut?
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S1: Saya selalu mengerjakan tugas matematika sesuai dengan deadline yang di berikan. Faktor yang
membuat saya tidak menunda karena menurut saya setiap pekerjaan apabila lebih cepat dikerjakan
itu akan lebih baik.

S2: Tidak pernah, karena saya tidak ingin membiarkan tugas terus menumpuk yang akhirnya
membebani saya di kemudian hari. Dan saya juga ingin mendapatkan nilai yang maksimal.

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa

Ketiga, tugas sekolah yang diberikan sangat penting untuk mengetahui pengetahuan siswa
selama mengikuti pembelajaran daring matematika, guru memberikan tugas di setiap pertemua berupa
pertanyaan dan merangkum yang harus diselesaikan siswa. Pemberian tugas pada setiap pertemuan
dapat membuat siswa lebih memperhatikan materi sehingga siswa bisa menjawab soal ulangan atapun
tes (Ningsih & Sari, 2022). Tugas sekolah yang diberikan guru merupakan bentuk latihan yang
diberikan untuk siswa agar memahami materi dengan baik dan sebagai bentuk penilain guru tentang
pemahaman siswa (Johanda et al., 2019). Oleh karena itu, siswa harus mengerjakan tugas sebaik
mungkin dan selesai agar guru bisa mengetahui dan menilai tingkat pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi pada indikator keempat, guru memberi waktu
pengumpulan tugas mulai dari hari tugas diberikan sampai keesokannya. Ada beberapa siswa yang telat
mengumpulkan tugas atau ulangan karena sinyal internet yang terkadang buruk atau kuota habis. Guru
memberikan ulangan susulan dengan soal yang berbeda pada siswa yang terlambat dalam
mengumpulkan ulangan atau tidak mengikuti ulangan. Jadi, siswa tepat waktu dalam mengumpulkan

tugas. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dan dokumentasi sebagai berikut.

P: Apakah anda pernah terlambat mengumpulkan tugas matematika? Jika pernah, apa penyebabnya?
S1: Saya selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas matematika

Guru memberi batas waktu kepada siswa dan meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang
diberikan. Memberikan batas waktu kepada siswa untuk menyelesaikannya dapat membuat siswa
menyelesaikan tugas sesegera mungkin (Nartiningrum & Nugroho, 2020). Guru dapat mengetahui
siswa tersebut mengerjakan tugas yang diberikan atau tidak dan guru dapat memberikan penilaian untuk
tugas dan pemahaman siswa. Siswa mengumpulkan tugas yang sudah selesai tepat waktu untuk melatih
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kedisiplinan siswa. Metode tugas dengan waktu pengumpulan tertentu merupakan metode utama
pengumpulan data untuk mengukur pemahaman siswa selama poses pembelajaran (Wandini & Lubis,
2021). Oleh karena itu, siswa harus mengumpulkan tugas tepat waktu sesuai yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara pada indikator kelima. Pembelajaran matematika dilakukan
selama 60 menit. Jadi, siswa sudah tepat waktu mengikuti pembelajaran daring matematika sampai
selesai. Hal ini didukung oleh hasil wawancara sebagai berikut.

P : Apakah anda pernah meninggalkan pembelajaran daring matematika sebelum selesai?
Apa faktor yang membuat anda tidak mengikuti pembelajaran sampai selesai?

S1 : Ketika pembelajaran daring saya selalu mengikuti kegiatan pembelajaran hingga selesai.

S2 : Tidak pernah.

Mengikuti pembelajaran daring matematika sampai selesai harus dilakukan oleh siswa agar
siswa tidak ketinggal materi pembelajaran matematika selama daring sehingga siswa dapat memahami
materi yang diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat siswa memiliki karakter yang
disiplin dilihat dari aspek taat aturan dan tepat waktu. Kedisiplinan salah satu karakter yang sangat
penting dalam mencapai tujuan, maka kedisiplinan harus dilatih atau dibiasakan. Menurut Utami (2019)
pendidikan melalui pembiasaan dapat dilakukan secara terprogram dalam pembelajaran atau dengan
pembiasaan yang dilakukan dikehidupan sehari — hari dengan pembiasaan siswa dapat diajarkan
kedisiplinan dan dapat mengembangkan karakter disiplin. Dengan pembiasaan sikap disiplin, siswa
tidak akan kesulitan dalam menyesuaikan perubahan dan aturan yang ada karena siswa telah terbiasa
melakukan sikap disiplin yang membuat siswa tidak akan memiliki beban jika ada perubahan yang
terjadi.

Penelitian yang dilakukan oleh Alwan Fauzy & Puji Nurfauziah (2021) tentang kesulitan
pembelajaran daring matematika menunjukkan hasil mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran
yang paling tidak diminati saat pembelajaran daring karena terkesan memiliki soal yang sulit dan rumit,
tingkat pemahama siswa pada pembelajaran daring matematika masih sangat rendah, faktor interaksi
yang sedikit dengan guru saat pembelajaran daring menyebabkan rendahnya tingkat pemahaman
matematika saat pembelajaran daring.

Penelitian yang dilakukan oleh Rinrin Nur Tasdik & Risma Amelia (2021) tentang kendala
siswa dalam pembelajaran daring matematika menujukkan hasil banyak siswa merasa pembelajaran
daring sulit dan tidak efektif ditambah pelajaran matematika yang sulit. Penelitian yang dilakukan oleh
Fina Hanifa Hidayati & Firsta Adilaturrahmah (2021) tentang kedisiplinan siswa pada pembelajaran
daring matematika selama pandemic covid — 19 menunjukkan hasil 1) kedisiplinan siswa menambah
jam pelajaran diluar sekolah, 2) melakasanakan belajar tidak hanya jika ada ujian, dan 3)

mempersiapkan alat tulis sendiri.
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Penelitian yang dilakukan oleh Eka Purwanti, Yantoro & Issaura Sherly Pamela (2020) tentang
kedisiplinan siswa sekolah dasar menunjukkan hasil bahwa ada tiga indikator disiplin, yaitu: 1) mentaati
tata tertib sekolah, 2) mengerjakan tugas dengan baik, 3) melaksanakan piket kebersihan. Penelitian
yang dilakukan Reni Sofia Melati, Sekar Dwi Ardianti & Much Arsyad Fardani (2021) karakter disiplin
siswa SD pada masa pembelajaran daring menunjukkan hasil bahwa ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi karakter disiplin siswa SD selama pembalajaran daring. Faktor penghambat penanaman
karakter adalah faktor eksternal dan internal yaitu pengaruh dari teman, televisi, bermain game, dan
malas. Dampaknya dalam penerapan karakter disiplin selama pembelajaran daring adalah siswa sering
mengulur waktu dalam mengerjakan dan mengumpukan tugas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yaitu (Fauzy & Nurfauziah, 2021) membahas tentang
kesulitan, (Melati et al., 2021) membahas faktor dan dampak, (Tasdik & Amelia, 2021) membahas
tentang kendala , (Hidayati & Adilaturrahmah, 2021) dan (Purwanti, 2020) pada indikator penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk 1) dapat memberikan manfaat terhadap pendidikan, khususnya
pada pembelajaran daring matematika di SMA Negeri 8 Surakarta, 2) membantu individu sebagai
sumber referensi dalam mengetahui kedisiplinan siswa dalam pembelajaran matematika secara daring,
3) menjadi sumber rujukan dan pedoman untuk pengembangan dan penelitian lebih lanjut pada
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran matematika secara daring. Penelitian ini memiliki batasan yaitu
keterbatasan waktu, pelaksanaan pembelajaran daring dilaksanakan selama masa pandemi. Selama
pembelajaran dilakukan menggunakan media whatsapp sedangkan untuk zoom hanya sekali karena

sinyal yang tidak baik atau kuota yang terbatas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa
SMA Negeri 8 memiliki kedisiplinan dari 1) Kedisiplin dari aspek taat aturan yaitu siswa sudah mentaati
aturan selama pembelajaran, siswa sudah mentaati aturan berpakaian dengan memakai seragam atau
berpakaian bebas selama pembelajaran, siswa dalam aturan perilaku memiliki keaktifan yang kurang
dalam memberi respon dan bertanya, dan siswa yang melanggar aturan mendapat teguran dan nasihat.
2) Kedisiplinan dari aspek tepat waktu yaitu siswa sudah masuk pembelajaran daring matematika tepat
waktu, siswa sudah mengikuti pembelajaran daring matematika, siswa sudah mengerjakan tugas, siswa
sudah mengumpulkan tugas tepat waktu, dan siswa sudah mengikuti pembelajaran matematika selama

daring sampai selesai.
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Terimakasih kepada seluruh pihak yang dengan tulus ikhlas telah memberikan bantuan serta
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